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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Apotek Kimia Farma 

Madiun Baru, diperoleh hasil pola peresepan sebagai berikut : 

1. Resep yang berisi antibiotik sebanyak 50,77% (196 lembar resep) dan 

resep tanpa antibiotik sebanyak 49,23% (190 lembar resep). 

2. Golongan antibiotik yang paling sering digunakan adalah Penisilin 

(29,4%), antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah Amoksisilin 

(25,9%). 

3. Penggunaan antibiotik tunggal diresepkan sebanyak 86,2%, kombinasi 2 

antibiotik sebanyak 10,2%, dan kombinasi 3 antibiotik sebanyak 3,6%. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Apotek kimia farma 

Madiun baru, saran yang dapat diberikan adalah  

1. Apoteker diharapkan memberikan edukasi kepada pasien tentang 

informasi penggunaan antibiotik yang benar agar terapi pemakaian 

antibiotik tercapai sehingga dapat mencegah terjadinya resistensi. 

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang rasionalitas penggunaan 

antibiotik. 
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